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ABSTRAK

Siti Saroh. 2009. Sistem akuntansi pemberian Kredit Pada PD. BPR BKK Jati Kudus Cabang Kota. Tugas Akhir. Jurusan Akuntansi D3 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang.

Kata kunci : Sistem Akuntansi Kredit

PD. BPR BKK merupakan bank yang khusus diperuntukkan bagi masyarakat kecil tingkat kecamatan dalam rangka memberikan kredit dan menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan/atau dalam bentuk lain yang dipersamakan dengan itu. Dalam suatu lembaga perkreditan, diperlukan suatu pengelolaan penyaluran dana yang tepat agar tujuan dari lembaga perkreditan tersebut dapat tercapai. Hal ini harus didukung oleh beberapa sistem yang benar. Salah satunya adalah sistem akuntansi, sistem akuntansi dianggap penting karena dengan adanya suatu sistem akuntansi maka suatu perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasinya. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sistem akuntansi pemberian kredit yang digunakan pada PD. BPR BKK Jati Kudus Cabang Kota, yang meliputi: a) fungsi yang terkait, b) dokumen dan catatan akuntansi yang digunakan dalam, c) unsur pengendalian intern, dan d) prosedur pemberian kredit pada PD. BPR BKK Jati Kudus Cabang Kota?. Serta apa saja kelebihan dan kelemahan sistem akuntansi pemberian kredit pada PD. BPR BKK Jari Kudus Cabang Kota.


Metode pengumpulan data pada Tugas Akhir ini menggunakan metode obserevasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif yaitu analisis yang tidak didasarkan pada perhitungan statistik yang berbentuk kuantitatif (jumlah) akan tetapi dalam bentuk pernyataan dan uraian.


Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pemberian kredit pada PD. BPR BKK Jati Kudus Cabang Kota adalah Pimpinan cabang, bagian pemasaran, bagian kredit,  bagian kasir, bagian akuntansi. b) dokumen yang digunakan adalah formulir permohonan kredit, tanda terima agunan, kartu angsuran, bukti pengeluaran kas, bukti penerimaan kas, sedangkan catatan akuntansi yang digunakan adalah buku kas/jurnal, rekapitulasi, buku besar, neraca harian dan kartu piutang. c) unsur pengendalian intern adalah terdapat pemisahan fungsi antara bagian akuntansi dengan bagian kredit dan bagian kasir. d) prosedur pemberian kredit pada PD. BPR BKK Jati Kudus Cabang Kota dilihat dari fungsi internal yang terkait, fungsi –fungsi tersebut telah melakukan tugasnya secara benar. 

Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa sistem akuntansi pemberian kredit sudah baik, namun alangkah lebih baik lagi jika dalam menganalisis kredit dibantu oleh bagian kredit sehingga dalam menggambil keputusan layak atau tidaknya calon nasabah diberikan kredit akan mengurangi resiko kredit macet yang bisa merugikan pihak bank.
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